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ABSTRACT

Agung Tri Prasetia, Mudjiran, Agus Irianto. 2018. "development of
Interpersonal Communication modules for parent and child to Adolescent
Identity Achievement". Thesis. Graduate study program of guidance and
Counseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

One of the problems of psychosocial problems at the age of adolescence is
the attainment of ego identity, the identity of the teenager himself not reached will
experience an identity crisis and this will affect the development of adulthood that
will be encountered in the future. The basic assumption that developed in this
research is the influence of interpersonal communication quality of parent and
child, so the purpose of this research is; (1) describe the condition of interpersonal
communications of parent and child, (2) describe the condition of adolescent
identity achievement, (3) interpersonal communication module that produces
effective for parent and child to adolescent identity achievement the right display
and materially, (4) describes the level of interpersonal communication module
useful effective for parent and child to adolescent identity achievement (5)
describe the condition of interpersonal communications of parent and child as
well as the condition of adolescent identity achievement after implementation
module, (6) test the effectiveness of the use of Effective Interpersonal
Communication modules for parents and children to the achievement of Identity
of teenagers.

The methods used are part of the ADDIE model (Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). The subject of this research trial
consists of 3 experts, an advisory of Bina Keluarga Remaja,  3 parents and 3
adolescents. This research data were analyzed with descriptive statistics and
analysis of the nonparametric

The results of the analysis show that (1) the level of communication
between parents and children teenage years still being low and tends to, (2)
achievement of adolescent ego identity is not optimal, (3) the level of
appropriateness of the material and the display are on the very worthy category,
(4) the level of useful module is on the category very well, (5) interpersonal
communication level of parent and child after the implementation of the module
are on good category, whereas the achievement of identity is still not optimal, (6)
an increase in the interpersonal communication conditions significantly to parent
and child after the implementation of the module, while for the achievement of
identity do not experience a significant improvement. Thus, interpersonal
communication module prototype that is effective for parent and child to
adolescent identity achievement can be utilized by the advisory of the Bina
keluarga remaja to improve parent and child communication.

Keywords: Effective Interpersonal Communication, Achievement of Ego
Identity, modules, Bina Keluarga Remaja
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ABSTRAK

Agung Tri Prasetia, Mudjiran, Agus Irianto. 2018. “Pengembangan Modul
Komunikasi Interpersonal Orangtua dan Anak untuk Pencapaian Identitas
Diri Remaja”. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Salah satu permasalahan psikososial pada usia remaja adalah permasalahan
pencapaian identitas diri, remaja yang identitas dirinya tidak tercapai akan
mengalami krisis identitas dan hal ini akan mempengaruhi perkembangan usia
dewasa yang akan dihadapinya di masa depan. Asumsi dasar yang berkembang
dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh kualitas komunikasi interpersonal
orangtua dan anak, sehingga tujuan penelitian ini adalah; (1) menggambarkan
kondisi komunikasi interpersonal orangtua dan anak, (2) menggambarkan kondisi
pencapaian identitas diri remaja, (3) menghasilkan modul komunikasi interper-
sonal yang efektif bagi orangtua dan anak untuk pencapaian identitas diri remaja
yang tepat secara materi dan tampilan, (4) mendeskripsikan tingkat keterpakaian
modul komunikasi interpersonal yang efektif bagi orangtua dan anak untuk
pencapaian identitas diri remaja (5) mendeskripsikan kondisi komunikasi
interpersonal orangtua dan anak serta kondisi pencapaian identitas diri remaja
setelah implementasi modul, (6) menguji keefektifan penggunaan modul Komu-
nikasi Interpersonal yang Efektif bagi Orangtua dan Anak untuk Pencapaian
Identitas Diri Remaja.

Metode yang digunakan merupakan bagian dari pengembangan model
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluation). Subjek
uji coba penelitian ini terdiri dari 3 orang ahli, satu orang pembina Bina Keluarga
Remaja, 6 orang anggota Bina Keluarga Remaja. Data hasil penelitian ini
dianalisis dengan analisis deskriptif dan statistik non parametrik

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) tingkat komunikasi antara orang tua
dan anak remajanya masih sedang dan cenderung rendah, (2) pencapaian identitas
diri remaja tidak optimal, (3) Tingkat kelayakan materi dan tampilan berada pada
kategori sangat layak. (4) tingkat keterpakaian modul berada pada kategori sangat
baik, (5) tingkat komunikasi interpersonal orangtua dan anak setelah implementasi
modul berada pada kategori baik, sedangkan pencapaian identitas diri masih tidak
optimal, (6) adanya peningkatan yang signifikan terhadap kondisi komunikasi
interpersonal orangtua dan anak setelah implementasi modul, sedangkan untuk
pencapaian identitas diri tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan
demikian, prototype modul komunikasi interpersonal yang efektif bagi orangtua
dan anak untuk pencapaian identitas diri remaja ini dapat dimanfaatkan oleh
pembina Bina Keluarga Remaja untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
orangtua dan anak.

Kata kunci: Komunikasi interpersonal yang Efektif, Pencapaian
Identitas diri remaja, Modul, Bina Keluarga Remaja
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan suatu masa atau periode penentu untuk periode

dewasa. Periode ini menampakkan perubahan demi perubahan yang begitu

mencolok dan pesat. Banyak sekali perubahan yang terjadi pada masa ini, baik

dari segi fisik maupun psikis sehingga individu tersebut tidak dapat dikatakan

anak-anak serta belum juga dapat dikatakan dewasa. Hal ini sesuai dengan

pendapat Sarwono (2001) yang menjelaskan bahwa masa remaja adalah masa

peralihan dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya dalam artian psikologis

tetapi juga dalam artian secara fisik, bahkan perubahan fisik yang terjadi itulah

yang menjadi gelaja primer dalam pertumbuhan remaja, sedangkan perubahan

psikologis muncul antara lain sebagai akibat dari perubahan-perubahan fisik

itu.

Selain terjadi perubahan dan batas usia itu tentunya pada masa remaja

ini tidak terlepas dari tahap-tahap perkembangan secara psikologis yang harus

dilaluinya dengan baik. Hall (1993) menjelaskan bahwa Erikson memiliki

pandangan tentang remaja yang berada dalam tahap perkembangan, dimana

adanya dikotomi kondisi yaitu kondisi ikatan identitas melawan kondisi

kebingungan peran (identitas), lebih jauh Erikson menjelaskan bahwa dalam

kehidupan sepanjang hayat yang dilalui manusia, terdapat delapan tahap

perkembangan psikologi-sosial yang harus dilalui manusia, disetiap tahap

memiliki dua kondisi yang berlawanan, Delapan tahap perkembangan psiko-

sosial menurut Erikson adalah Ikatan identitas vs kebingungan peran (12–18
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tahun). Secara konseptual tahap-tahap perkembangan psikososial yang dilalui

manusia memiliki dampak terhadap tahap selanjutnya, sebagai contoh anak

usia 3–5 tahun yang mengalami cara penanganan yang salah dalam pengasu-

han sehingga menjadikan kepribadiannya berada pada tahap rasa bersalah

akan berdampak pada tahap selanjutnya, anak akan merasa inferioriti dalam

kehidupan sosialnya tanpa ada rasa inisiatif.

Identitas diri merupakan aspek penting dalam perkembangan psiko-

sosial remaja, Marcia (2017) menjelaskan identitas diri yang berkembang

pada diri remaja menjadi penanda bahwa remaja sudah memiliki kesiapan

untuk melangkah ke tahap selanjutnya, yakni tahap dewasa. Jika remaja

belum memiliki identitas diri, dia akan mengalami kesulitan dalam perkem-

bangan masa dewasanya bahkan akan mengalami kegagalan dalam penye-

suaian dengan tuntutan perkembangan di masa dewasa. Hal ini senada dengan

yang dipaparkan oleh Papalia (2014) bahwa identitas menjadi hal yang wajib

dimiliki oleh setiap remaja, sehingga kesiapan untuk menghadapi masa de-

wasa mencapai keoptimalan. Selanjutnya, Marcia (2017) membagi kondisi

identitas diri remaja menjadi 4 kondisi, dimana kondisi ini merupakan sebuah

tahapan dari kondisi krisis identitas kemudian naik ke ketergantungan

identitas lalu kebingungan identitas dan akhirnya mencapai puncak, yakni

ketercapaian identitas.

Empat kondisi yang dijelaskan oleh Marcia didasari oleh dua hal, yang

pertama adalah eksplorasi akan identitas dan berkomitmen atas keputusan

yang diambilnya. Eksplorasi bisa ditandai dengan adanya upaya remaja men-
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cari hal-hal yang disukainya, memilih teman dekat, menyadari pentingnya

spritualitas dan memiliki cita-cita yang realistis. Sedangkan komitmen bisa

dilihat jika hasil eksplorasi itu dapat tetap diyakini dan diupayakannya.

Kemudian Ahman (2013) menjelaskan terdapat tiga faktor dominan ya-

ng mempengaruhi proses perkembangan remaja, yaitu; 1) faktor pembawaan

(heredity), 2) faktor lingkungan (environment), 3) faktor waktu (time). Dalam

melewati tahap perkembangan, seorang remaja pastinya membutuhkan

lingkungan sebagai landasan empiris dalam perkembangannya. Lingkungan

yang mendukung dan mendorong perkembangan remaja tentu sa-ja akan

menyebabkan tahap perkembangan remaja menjadi ikatan identitas.

Sebaliknya lingkungan yang tidak mendukung akan mengarahkan perkem-

bangan psikososial remaja ke arah kebingungan peran atau krisis identitas.

Menurut Papalia (2014) terdapat empat tingkatan pengaruh lingkungan yang

merentang dari lingkungan yang paling intim sampai lingkungan yang sangat

global, yaitu:

1. Lingkungan mikro (micro system)

Meliputi kehidupan sehari-hari, seperti lingkungan sekolah, ling-

kungan rumah, dan lingkungan pekerjaan.

2. Lingkungan sistem meso (mezzo system)

Keterkaitan antar variasi tingkatan sistem yang melibatkan individu

di dalamnya. Perilaku remaja akan dipengaruhi oleh lingkungan

rumahnya.

3. Lingkungan sistem exo (exo system)
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Pengaruh institusi lingkungan yang lebih besar, seperti pengaruh

sekolah, bahkan pengaruh lingkungan pemerintahan yang ada di

sebuah negara.

4. Lingkungan makro (macro system)

Ada keterkaitan erat pengaruh dari kebudayaan, pengaruh agama,

pendidikan, politik dan pengaruh keadaan sosial-ekonomi terhadap

perkembangan individu.

Secara umum, lingkungan rumah merupakan lingkungan yang sangat

mempengaruhi perkembangan remaja. Remaja sebagai anak di rumah men-

dapatkan pengalaman dan pemahaman yang banyak dari orangtua sebagai

pendidik dan pengarah di rumah, semua aspek harus ditanamkan kedalam diri

anak seperti, budaya, kepribadian dan interaksi. Selain itu, rumah juga meru-

pakan bagian dari pendidikan, yakni sebagai lingkungan pendidikan (Enviro-

nment of Educational), dimana rumah menjadi tempat subjek-subjek dalam

rumah seperti ayah, ibu dan anak melakukan fungsi dan kewajiban mereka,

seperti yang disampaikan Notoatmodjo (2005).

Dalam teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura

(1989) menjelaskan seorang anak adalah Bobo Doll (Boneka yang meniru su-

ara) dari perilaku orangtuanya. Ini berarti pengaruh dari orangtua terhadap a-

naknya sangat besar. Selain itu ada banyak temuan tentang perubahan kondisi

keluarga terhadap tercapainya tugas perkembangan anak, seperti penelitian

Hetherington dan Stanley-Hagan (2002) yang menemukan bahwa 40% dari

anak-anak di Amerika yang orangtuanya mengalami perceraian, kelak akan
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mengalami perceraian juga dalam pernikahannya. Sehingga dapat ditarik ke-

simpulan bahwa orangtua merupakan pengasuh, manajer dan guru yang mem-

berikan pengaruh besar terhadap anak.

Di Indonesia, penelitian tentang remaja di rumah juga banyak dilakukan

oleh para peneliti, diantaranya oleh Putra (2013) yang meneliti perbedaan ke-

tercapaian perkembangan antara siswa di sekolah umum dan santri di pondok

pesantren. Temuan dari penelitian ini adalah ketercapaian siswa SMA lebih

tinggi dibandingkan santri pondok pesantren dan lebih lanjut terdapat faktor

kedekatan dengan orangtua secara fisik dan psikis sehingga siswa SMA yang

tinggal di rumah bersama orangtua mencapai tugas perkembangan lebih ti-

nggi dibandingkan dengan santri pondok pesantren yang tinggal di asrama

bersama teman sebayanya.

Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Orangtua

merupakan pendidik utama bagi anak, orangtua memiliki kewajiban dalam

mendidik anaknya, bahkan anak cenderung meniru apa yang telah dilakukan

oleh orangtuanya. Dalam konteks kehidupan psikis, orangtua dan anak me-

rupakan komponen utama dalam keluarga, tanpa komponen ini dapat dikata-

kan sebuah keluarga bukanlah sebuah keluarga.

Selain itu, pemerintah juga memiliki perhatian yang besar terhadap per-

kembangan remaja, remaja yang akan menjadi generasi penerus bangsa sudah

sepatutnya menjadi perhatian utama oleh pemerintah. Dapat dibuktikan de-

ngan adanya program Bina Keluarga Remaja (BKR), BKR merupakan salah

satu program yang dikembangkan oleh Badan Kependudukan Keluarga Be-
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rencana Nasional (BKKBN) dalam upaya menciptakan ketahanan keluarga

dan mewujudkan peningkatan kualitas remaja sebagai implementasi Undang-

Undang Nomor 52 Tahun 2009, tentang Perkembangan Kependudukan dan

Pembangunan Keluarga dimana dalam pengelolaan programnya didasarkan

pada Peraturan Kepala BKKBN Nomor 109/PER/F2/2012. Program Bina Ke-

luarga Remaja (BKR) ini merupakan salah satu kegiatan yang sangat stra-

tegis dalam mengupayakan terwujudnya sumber daya manusia potensial me-

lalui upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam

meng-asuh dan membina tumbuhkembang remaja melalui peran orangtua

dalam keluarga. Selain itu, dengan adanya program BKR ini diharapkan dapat

mengatasi peningkatan kecenderungan perilaku seks bebas di kalangan

remaja.

Jumlah remaja di indonesia yang banyak yaitu sekitar 27,6 % atau ± 64

juta jiwa dari total penduduk Indonesia sangat memerlukan perhatian khusus

dari semua pihak, apalagi usia remaja adalah masa pancaroba, masa pencarian

jati diri, ditambah lagi dengan arus globalisasi dan informasi (paparan media

audio-visual) yang kian tak terkendali menyebabkan perilaku remaja menjadi

tidak sehat (unhealthy) dan berdampak pada resiko penyimpangan sosial

seperti seks pranikah, narkoba, HIV dan AIDS, meningkatnya pernikahan

usia dini, dan tingginya angka kematian ibu dan anak. (BKKBN, 2012)

Selanjutnya penulis juga melakukan studi awal dan ditemui di lapangan

terdapat permasalahan-permasalahan tentang perkembangan psikososial

terutama tentang identitas diri remaja dan komunikasi orangtua-anak di
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rumah, dari wawancara penulis terhadap beberapa orangtua yang memiliki

anak remaja di salah satu kelompok BKR di kota padang pada tanggal 2

hingga 5 Agustus 2017 ditemukan tiga permasalahan komunikasi yang

terjadi, yakni; 1) Orangtua tidak mau terbuka tentang permasalahan keluarga

dengan anak, 2) Orangtua merasa anaknya tidak jujur dan selalu curiga

dengan kegiatan anaknya di luar rumah, 3) orangtua jarang memberikan

motivasi kepada anak untuk dapat sukses dalam belajar. Mereka mengakui

bahwa komunikasi yang terjadi dengan anak belum baik bahkan sering me-

marahi anaknya berbuat sesuatu yang tidak mereka sukai sagar anak menjadi

patuh.

Selain itu, penulis juga melakukan studi awal kepada remaja-remaja

yang merupakan anggota BKR di kota padang, MF (18 tahun) menyebutkan

bahwa dia merasa kurang senang dengan cara orangtuanya berbicara

dengannya, orangtua sering memanggilnya dengan kata-kata kasar, seperti;

“Kanciang”, “waang”, “kalera” dan kata-kata umpatan lainnya. MF juga

tidak mampu membuat keputusan tentang cita-citanya, menurut MF,

sekolahnya pasti akan diatur oleh orangtuanya, percuma bagi MF untuk

merencakan cita-citanya. Selain itu lingkungan tempat tinggal sekitar juga

berkomunikasi dengan kata-kata yang tidak mengenakkan, kata-kata umpatan

dan kata-kata kasar sering dia dengar di lingkungan bermainnya sehingga MF

tidak menyenangi hubungan sosial di lingkungan rumahnya. Kondisi yang

dialami MF mengikutserakan permasalahan identitas diri karena kondisi
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komunikasi dengan orangtua yang tidak baik sehingga MF tidak mampu

memilih teman dekat.

Kemudian wawancara terhadap AH (17 tahun) yang direkomendasikan

oleh orangtuanya, orangtua AH mengatakan anaknya sering sekali tawuran

dan perbuatan nakal seperti merokok dan balap liar. Setelah melakukan

wawancara dengan AH dapat disimpulkan AH menganggap orangtuanya

terutama bapaknya terlalu keras kepadanya, bapaknya terlalu menganggap

dirinya anak yang lemah, dan tak memiliki kemampuan apapun, sering kali

bapaknya melarang untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan sekolah seperti

pramuka dan itu berlangsung sejak dia kecil sehingga sekarang dia ingin

memberontak kepada bapaknya, sering dia lari dari rumah dan memaksakan

diri ikut kegiatan-kegiatan di luar, termasuk ikut tawuran. menurut AH

tawuran itu lambang persahabatan karena melakukan tawuran ada rasa

bangga yang dia dapatkan dari kelompoknya ditambah lagi dengan tawuran,

hukuman yang mereka dapatkan cenderung kolektif dan berkelompok

sehingga hukuman yang mereka rasakan seolah-olah ringan dan menyenang-

kan. Kondisi yang dialami oleh AH merupakan problem identitas yang

banyak terjadi di indonesia, ikut-ikutan tanpa tahu apa alasan dibalik tawuran,

kemudian melawan orangtua yang seharusnya dipatuhi sehingga muncul

kondisi komunikasi orangtua dan anak yang tidak baik.

Berdasarkan fenomena dan kenyataan serta analisis peneliti di atas,

maka perlu adanya strategi khusus yang mampu digunakan untuk

mengentaskan permasalahan identitas diri remaja terutama di BKR. Salah
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satu strategi yang dimaksud adalah melalui modul. Mengembangkan modul

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas komunikasi orangtua-

anak sehingga dapat mambantu anak mencapai identitas diri remaja sebelum

melangkah ke usia dewasa. Modul yang dikembangkan nantinya akan dapat

digunakan oleh pembina BKR sebagai pelaksana dan pengarah kegiatan di

BKR, orangtua anggota BKR dan remaja anggota BKR. Menurut Dharma

(2008) Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,

batasan dan cara mengevaluasi yang sis-tematis dan menarik untuk mencapai

kompetensi yang diharapkan sesuai de-ngan tingkat kompleksitasnya.

Modul yang akan dikembangkan ini disusun dengan menggunakan

model pengembangan yang ada di dunia pendidikan dan berkaitan dengan

desain pembelajaran sepert; ADDIE, Morisson Rose and Kemp, Seels and

Glasglow, Borg and Gall, Dick and Carey dan Backward model. Model

ADDIE dijadikan model acuan dalam pengembangan modul ini dengan

alasan model ADDIE menggunakan dasar-dasar pengembangan modul

pembelajaran yang sifatnya umum, sistematis dan kerangka kerjanya bertahap

sehingga setiap elemen memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya

(Mudjiran, 2011).

Dari penelitian terdahulu dan survei awal dalam bentuk wawancara

peneliti yang dilakukan, penulis tertarik untuk melakukan studi pengem-

bangan yang berguna untuk pencapaian identitas diri remaja.

B. Identifikasi Masalah

Dalam proses pendidikan yang diberikan oleh orangtua dirumah,

terdapat komponen yang musti dijaga kualitasnya, yaitu komponen
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komunikasi antara orangtua dan anak. Tuasikal, Mudjiran dan Nirwana

(2015) menjelaskan komunikasi harus diletakkan pada posisi paling vital

dalam sebuah keluarga, komunikasi antar orangtua, orangtua dan anak

ataupun anak dan anak menjadi indikator utama yang menandakan harmonis

atau tidaknya sebuah keluarga. Devito (2009) mengemukakan komunikasi

yang baik ditandai dengan efektif atau tidaknya komunikasi itu terlaksana,

terutama jika komunikasi itu sifatnya antar orang (interpersonal). Kemudian

Devito juga menjelaskan 5 indikator komunikasi yang efektif, yakni; (1)

keterbukaan, (2) perilaku positif, (3) empati, (4) perilaku suportif, dan (4) ke-

samaan.

Namun, jika kita lihat fenomena yang terjadi di masyarakat sangat

banyak problem-problem komunikasi yang muncul. Mulyadi (2012) me-

nyampaikan penyebab utama terjadinya permasalahan pada usia remaja

adalah kurang baiknya kualitas komunikasi antara orangtua dan anak di-

rumah. Sejalan dengan itu Surapaty (2016) menyatakan komunikasi yang

buruk antar personil keluarga menjadi alasan maraknya kekerasan dalam

rumah tangga di indonesia pada saat ini.

Dari berbagai penjelasan sebelumnya, terutama berkenaan dengan

identitas diri remaja dan komunikasi orangtua-anak dapat ditarik kesimpulan

bahwa dua hal ini memiliki hubungan yang erat. Kondisi identitas diri remaja

akan sangat terpengaruh oleh kondisi komunikasi interpersonal orangtua dan

anak. Hasil penelitian oleh Carlsson (2015) yang meneliti identitas diri

remaja usia 20-an menjadikan faktor kedekatan dengan orangtua sebagai fak-
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tor utama yang mempengaruhi identitas diri remaja. Kemudian Kusuma-

ningrum (2012) meneliti tentang hubungan komunikasi orangtua-anak dengan

ketercapaian identitas remaja akhir menemukan terdapat hubungan yang

signifikan antara komunikasi orangtua-anak dengan pencapaian identitas diri

remaja. Dua penelitian ini setidaknya dapat menjadi alasan bahwa komuni-

kasi interpersonal orangtua dan anak serta pencapaian identitas diri remaja

harus menjadi perhatian bagi orangtua dan pendidikan, karena kedua hal ini

memiliki hubungan yang dekat.

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, terdapat beberapa

masalah yang diidentifikasi sebagai berikut:

1. Tidak adanya keterbukaan antara orangtua dan anak dalam ber-

komunikasi.

2. Orangtua tidak memiliki prasangka yang baik kepada anaknya.

3. Tidak adanya dukungan berupa motivasi dari orangtua kepada

anaknya dalam bentuk komunikasi.

4. Beranggapan dengan marah, anak akan lebih patuh.

5. Lingkungan sosial tidak mendukung perkembangan komunikasi

intepersonal yang baik bagi remaja.

6. Penggunaan kata-kata kasar dan umpatan oleh orangtua kepada

anaknya.

7. Remaja tidak memiliki cita-cita mereka sendiri.

8. Orangtua menentukan dan menetapkan serta memaksakan cita-cita

anak remaja.
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9. Remaja memberontak dan melawan orangtua karena merasa dike-

kang.

10. Belum adanya modul yang dimiliki oleh BKR parupuk tabing yang

berkenaan dengan komunikasi interpersonal dan identitas diri

remaja.

Oleh karena itu, komunikasi antara orangtua dan remaja perlu dibina

dengan baik karena merupakan salah satu hal yang dapat membantu remaja

mencapai pencapaian identitas sehingga remaja memiliki identitas diri.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan permasalahan yang akan

diteliti adalah “Modul Komunikasi interpersonal yang efektif bagi orangtua

dan anak untuk pencapaian identitas diri remaja”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Gambaran komunikasi interpersonal orangtua dan anak di BKR

Parupuk Tabing.

2. Gambaran kondisi identitas diri remaja di BKR parupuk Tabing.

3. Rumusan ”Modul Komunikasi Interpersonal yang Efektif bagi

Orangtua dan Anak dalam Pencapaian Identitas Diri Remaja”.

4. Deskripsi kelayakan maeteri dan tampilan modul.

5. Deskripsi keterpakaian modul oleh anggota BKR.

6. Deskripsi keefektifan implementasi modul.
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E. Tujuan Pengembangan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan “Modul Komunikasi

interpersonal yang efektif bagi orangtua dan anak untuk pencapaian identitas

diri remaja”. Terkait dengan modul yang akan mengembangkan, secara rinci

tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan kondisi Komunikasi Interpersonal Orangtua dan

Anak di BKR Parupuk tabing kota Padang.

2. Mendeskripsikan kondisi Identitas Diri remaja di BKR Parupuk

Tabing Kota Padang.

3. Menyusun “Modul Komunikasi Interpersonal yang Efektif bagi

Orangtua dan Anak untuk Pencapaian Identitas Diri Remaja” yang

valid dengan uji kelayakan oleh ahli.

4. Menyusun “Modul Komunikasi Interpersonal yang Efektif bagi

Orangtua dan Anak untuk Pencapaian Identitas Diri Remaja” yang

praktis dengan uji keterpakaian oleh pembina dan anggota BKR.

5. Menyusun “Modul Komunikasi Interpersonal yang Efektif bagi

Orangtua dan Anak untuk Pencapaian Identitas Diri Remaja” yang

efektif dengan mengimplementasikannya di BKR Parupuk Tabing

kota Padang.

6. Menguji keefektifan penggunaan “Modul Komunikasi Interpersonal

yang Efektif bagi Orangtua dan Anak untuk Pencapaian Identitas

Diri Remaja”

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
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Spesifikasi produk yang dihasilkan dari pengembangan ini yaitu modul

komunikasi interpersonal yan efektif bagi orangtua dan anak dalam pencapai-

an identitas diri remaja. Berikut ini spesifikasi yang akan dihasilkan dari

pengembangan modul ini:

1. Modul yang disusun lebih fokus pada ranah kognitif dengan maksud

meningkatkan wawasan, pengetahuan dan pemahaman tentang ko-

munikasi interpersonal yang efektif bagi orangtua dan anak serta ten-

tang identitas diri remaja.

2. Materi modul disusun sesuai dengan hasil studi kebutuhan yang ter-

identifikasi sebagai hal yang harus ditingkatkan dari anggota BKR.

3. Modul disertai dengan panduan penggunaannya sebagai petunjuk

teknis dalam pelaksanaan dan mudah dipahami oleh anggota BKR.

4. Modul yang dikembangkan, dirancang menarik dengan mempertim-

bangkan aspek daya tarik melalui gambar, penjelasan, dan kata-kata

yang selaras dengan setiap topik-topik yang dibahas.

G. Pentingnya pengembangan

Alasan yang melandasi pengembangan modul komunikasi interpersonal

yang efektif bagi orangtua dan anak untuk pencapaian identitas diri remaja

adalah sebagai berikut:

1. Pentingnya peningkatan pelayanan kepada anggota BKR.

2. Belum ditemukan modul untuk meningkatkan komunikasi interper-

sonal orangtua dan anak.
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3. Belum ada kegiatan di BKR parupuk tabing yang berkenaan dengan

peningkatan komunikasi interpersonal orangtua dan anak.

4. Masih terbatasnya program atau strategi yang dilakukan oleh pihak

BKR untuk peningkatan kondisi komunikasi interpersonal orangtua

dan anak untuk pencapaian identitas diri remaja di BKR Parupuk

Tabing.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi yang melandasi pengembangan modul ini adalah sebagai beri-

kut:

1. Komunikasi interpersonal orangtua dan anak dapat ditingkatkan de-

ngan pengaplikasian modul.

2. Pembelajaran melalui modul mampu memberikan informasi guna

meningkatkan kondisi komunikasi interpersonal orangtua dan anak

dan dapat diaplikasikan sehari-hari.

3. Pengaplikasian modul yang membahas tentang identitas diri remaja

akan meningkatkan wawasan, pengetahuan dan pemahaman anggota

BKR sehingga identitas diri remaja dapat berkembang dengan baik.

I. Definisi Istilah

Istilah-istilah pokok yang terkandung dalam judul penelitian ini selan-

jutnya akan memberikan arah dalam pelaksanaannya. Penelitian pengem-

bangan ini berjudul “Modul Komunikasi Interpersonal Yang Efektif Bagi

Orangtua dan Anak untuk Pencapaian Identitas Diri Remaja”. Untuk meng-
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hindari kesalahpahaman mengenai judul penelitian ini, maka perlu di-

rumuskan sebagai berikut:

1. Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi

yang bertujuan agar anggota BKR dapat belajar mandiri atau dengan

bimbingan oleh pembina dalam kegiatan belajar mengajar dan cara

untuk mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik

serta berisi beberapa karakteristik yang dirancang untuk mencapai

kompetensi yang diharapkan dalam mencapai tujuan pelayanan.

2. Komunikasi interpersonal yang efektif bagi orangtua dan anak ada-

lah kemampuan yang dimiliki oleh orangtua dan anak untuk terbuka,

positif, suportif, empati dan ketersamaan dalam berkomunikasi.

3. Identitas diri remaja adalah kondisi yang dialami oleh remaja yang

sifatnya berkembang, ada empat kondisi identitas diri remaja yaitu

krisis identitas, ketergantungan identitas, kebingungan identitas dan

pencapaian identitas.

J. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut;

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan penelitian

mengenai komunikasi interperonal orangtua-anak dan dapat dijadikan

sumber informasi pendidikan dalam penerapan pelayanan bimbingan dan

konseling khususnya dalam pencapaian perkembangan identitas diri
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remaja. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat memperkaya cakupan ilmu

pengetahuan dalam pengembangan program pelayanan BK di sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Bina Keluarga Remaja dapat dijadikan sebagai acuan:

1) Menyiapkan anggota Bina Keluarga Remaja yang efektif.

2) Membina kerja sama yang baik antar pihak-pihak terkait guna

penyelenggaran Bina keluarga remaja yang optimal.

3) Meningkatkan mutu penyelenggaraan Bina Keluarga Remaja.

b. Bagi orangtua sebagai kader Bina Keluarga Remaja dapat dijadikan

sebagai panduan dalam membina anak remaja dan juga dapat menjadi

sumber ilmu pengetahuan tentang komunikasi interpersonal orangtua-

anak dan perkembangan identitas diri remaja.

c. Bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai bahan pengembang dalam

melaksanakan penelitian yang lebih luas khususnya yang berkaitan

dengan komunikasi interpersonal orangtua-anak dan perkembangan

psikososial serta identitas diri remaja.
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